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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, 

komisaris independen, intensitas aset dan kinerja keuangan terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia pada 

2015 hingga 2019. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur. Total populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2015-2019 terdapat sebanyak 113 perusahaan dengan 

menggunakan lima tahun laporan keuangan dari perusahaan manufaktur tersebut. 

Sehingga total sampel dalam penelitian adalah 565, namun karena penelitian ini 

memiliki beberapa kriteria pengujian, sehingga sampel akhir yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebesar 334 data laporan keuangan perusahaan manufaktur. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, 

uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan uji model. Berdasarkan hasil 

pengujian statistik yang telah dilakukan oleh peneliti, maka diperoleh hasil pengujian 

dengan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

penghindaran pajak, sehingga dapat disimpulkan bahwa ketika perusahaan 

memiliki ukuran perusahaan yang sudah besar, maka perusahaan tersebut tidak 

akan melakukan penghindaran pajak, karena perusahaan telah memiliki kas dan 

modal yang cukup untuk mendanai kinerja perusahaannya. 
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2. Komisaris independen tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

penghindaran pajak, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh 

hubungan komisaris independen dengan penghindaran pajak disebabkan karena 

mekanisme komisaris independen dalam tata kelola perusahaan yang tidak efektif 

dalam, sehingga menyebabkan komisaris independen tidak dapat mengarahkan 

para manajer agar dapat bertindak sesuai dengan kepentingan para pemegang 

saham. 

3. Intensitas aset memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang memiliki intensitas aset tetap 

tinggi memiliki tingkat penghindaran pajak yang lebih tinggi juga. Beban 

penyusutan dari kepemilikan aset tetap juga dapat digunakan perusahaan guna 

mengurangi laba fiskal, sehingga dapat menurunkan pembayaran pajak perusahan. 

4. Kinerja keuanga yang diukur menggunakan ROA tidak memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap penghindaran pajak, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

adanya pengaruh hubungan kinerja keuangan dengan penghindaran pajak 

disebabkan karena penghindaran pajak yang dilakukan perusahan guna untuk 

menarik investor mungkin lebih beresiko, karena penghindaran pajak memerlukan 

biaya yang signifikan, termasuk biaya yang dibayarkan kepada konsultan pajak, 

waktu yang dihabiskan untuk penyelesaian audit pajak, denda reputasi dan denda 

yang dibayarkan kepada otoritas pajak. 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian, yaitu: 
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1. Terdapat banyak perusahaan yang mengalami kerugian sebelum pajak dalam 

perusahaan yang menjadi sampel penelitian, hal ini tidak sesuai dengan kriteria 

pengujian dalam penelitian ini, sehingga mengakibatkan sampel berkurang. 

2. Pada saat uji normalitas terdapat data memiliki nilai ekstrim sehingga perlu 

dilakukan outlier atau penghapusan data yang memiliki nilai ektrim agar ketika 

dilakukan uji normalitas data dapat dikatakan normal dan memiliki nilai 

signifikansi 0,05. 

3. Terdapat tiga variabel yang tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

5.3. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah disampaikan, maka saran yang 

dapat diberikan oleh peneliti yang bersifat untuk mengembangkan penelitian sejenis 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah populasi penelitian, tidak 

hanya dengan menggunakan perusahaan dari sektor manufaktur, tetapi juga dapat 

menggunakan perusahaan dari sektor lain untuk menambah sampel, karena 

semakin banyak sampel yang digunakan maka semakin meningkat 

generalisasinya. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah periode penelitian agar 

jumlah sampelnya juga akan bertambah. Semakin banyak periode sampel yang 

digunakan maka akan berpengaruh pula terhadap hasil penelitian statistiknya. 

3. Untuk pengukuran penghindaran pajak, peneliti selanjutnya juga dapat 

menggunakan pengukuran lainnya, karena terdapat 12 pengukuran yang dapat 
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digunakan untuk menengukur besaran penghindaran pajak yang dikemukakan oleh 

Hanlon dan Heitzman pada tahun 2010. 

4. Untuk pengukuran kinerja keuangan peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan 

rasio pengukuran kinerja keuangan lainnya. Rasio pengukuran kinerja keuangan 

terdapat tiga rasio yang masing-masing rasio juga masih dapat dibagi kembali. 

Seperti contohnya penelitian ini yang menggunakan rasio profitabilitas yang 

diukur menggunakan ROA.  
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